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ABSTRAK

VINA ROHMANI. Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Pecahan Sederhana Dengan Menggunakan Pendekatan Realistik pada Siswa kelas
1l MI YAPPI Ngrancang Bleberan playen gunungkidul. Skripsi. Yogyakarta.
Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 2014

Tujuan penelitian tindakan kelas (PTK) ini adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas 111 Ml YAPPI Ngrancang,
Yogyakarta pada mata pelajaran Matematika pokok bahasan pecahan sederhana
menggunakan pendekatan realistik.

Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 11l M1 YAPPI Ngrancang yang
berjumlah 9 anak, yang terdiri dari 3 anak perempuan dan 6 anak laki-laki.
Sedangkan obyek akan diteliti adalah hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Matematika pada materi pecahan sederhana. Teknik pengumpulan data yang
digunakan pada Penelitian Tindakan Kelas ini adalah observasi, metode
wawancara, metode dokumentasi, dan tes.

Hasil penelitian  menunjukkan bahwa ada peningkatan hasil belajar
Matematika siswa kelas Il MI YAPPI Ngrancang, dengan pendekatan realistik.
Hasil ini dibuktikan dengan hal-hal berikut: Hasil belajar Matematika terjadi
peningkatan mengenai jumlah siswa yang berhasil mencapai ketuntasan dalam
mata pelajaran Matematika. Jumlah siswa kelas I1l.Hal ini ditunjukkan dengan
rata-rata hasil belajar siswa 62,22 (sebelum diberi tindakan) menjadi 65,86 setelah
diberi tindakan (pembelajran dengan pendekatan realistik) pada siklus | dan 78,2
pada siklus Il. Ketuntasan belajar peserta didik juga meningkat dari 55,565%
sebelum menggunakan pendekatan realistik, meningkat menjadi 77,78% setelah
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan ralistik siklus 1 dan 100%
mencapai ketuntasan setelah menggunakan pembelajaran dengan pendekatan
realistik siklus II.

Kata Kunci: Matematika, Realistik, Pecahan Sederhana
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan proses pembelajaran sebagai proses pendidikan di suatu
sekolah di pengarui oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang dimaksud yaitu :
tenaga pendidik, siswa, kurikulum, biaya, sarana prasarana, serta faktor
lingkungan.apabila faktor-faktor tersebut dapat terpenuhi sudah tentu akan
memperlancar proses belajar-mengajar, yang akan menunjang pencapaian
hasil belajar yang maksimal yang pada akhirnya akan meningkatkan mutu
pendidikan.

Seperti kita ketahui bahwa dalam pengajaran matematika diperlukan
ketekunan dan kreatifitas yang tinggi dari guru untuk mendapatkan hasil yang
sesuai dengan tujuan yang diprogramkan, perlu ditempuh cara pengajar dan
penggunakan pendekatan yang tepat.

Matematika memiliki nilai-nilai yang sangat penting dalam membentuk
sunber daya manusia yang berkualitas, nilai-nilai tersebut diperlukan dalam
pengajaran matematika yang bertujuan dapat menumbuh kembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Khusus bagi siswa sekolah dasar yang taraf berfikirnya masih taraf
sederhana, untuk dapat menanamkan pemahaman terhadap materi secara baik
perlu adanya dukungan benda-benda kongkrit atau model. Misalnya dalam
mengajar pokok bahasan “Pecahan Sederhana ”’pada kelas III Sekolah Dasar,

diperlukan dukungan alat bantu atau pendekatan yang relevan dengan materi



yang akan disampaikan, sehingga dapat mempermudah dan memperjelas
pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Berdasarkan  pengalaman  penulis, selama mengajar dengan
pembelajaran konvensional dalam menyampaikan materi khususnya pecahan
sederhana, hasil belajar siswa kurang memuaskan bahkan hasilnya relative
rendah. Hal tersebut juga dialami oleh siswa kelas 111 Ml YAPPI Ngrancang
Kecamatan Playen, Kabupaten Gunungkidul, sehingga masih banyak siswa
yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pecahan sederhana, Hal ini
dapat dilihat dari prestasi belajar siswa khususnya kelas 11l Ml YAPPI
Ngrancang Bleberan Playen Gunungkidul terhadap mata pelajaran
matematika yang selama ini masih rendah dibandingkan dengan mata
pelajaran yang lain. Setiap kali guru memberikan kesempatan siswa untuk
bertanya 3 dari 9 siswa yang mau bertanya.yang diam, jika guru menyuruh
untuk maju ke depan hanya sebagian kecil yang mau maju yaitu siswa yang
mau bertanya saja yang lainnya tidak berani maju hanya menunjuk teman.
Setelah diadakan ulangan harian dengan KKM 60, masih banyak siswa yang
belum mencapai tujuan yang diinginkan hanya 5 siswa yang tuntas.

Tidak tercapainya siswa mencapai ketuntasan belajar dalam bidang
bidang matematika karena beberapa sebab yaitu :

1. Kurang berhasilnya pembelajaran dikelas.
2. Dalam pembelajaran matematika guru menggunakan cara-cara tradisional,

kurang variatif.



3. Guru tidak banyak memberikan pengertian, lebih banyak menuntut pada
hafalan dan ini pun tidak dilakukan secara kontinyu.

4. Penyajian matematika kurang merangsang siswa untuk tereprestasi, dan
kurang merangsang rasa ingin tahu.

Karena banyaknya permasalahan yang mengakibatkan kurangnya hasil
pembelajaran matimatika maka diperlukan usaha-usaha terobosan untuk
meningkatkan hasil belajar matematika, salah satu dengan melakukan
penelitian tintakan kelas serta melakukan inovasi pembelajaran dengan
menggunakan pendekatan realistik.

Dengan menggunakan pendekatan realistik diharapkan dapat
menyajikan pembelajaran yang sesuai dan cocok dengan proses berfikir
siswa. Harapan selanjutnya adalah siswa tidak lagi merasa takut dan bosan
serta malas, melainkan menyayangi serta meningkatkan minat dam selera
belajar mereka terhadap belajar matematika. Matematika tidak lagi menjadi
pelajaran sulit, tetapi siswa merasa mudah dalam mempelajari matematika.
Jika semua itu terwujud, memungkinkan prestasi belajar siswa terhadap mata
pelajaran matematika akan akan semakin bertambah. Ini terjadi karena dalam
pembelajaran  konvensional guru kurang melibatkan siswa dalam
pembelajaran yang disampaikan. Oleh karena itu, guru harus berusaha untuk
dapat melibatkan siswa supaya siswa aktif dalam proses belajar mengajar.
Ada pepatah mengatakan :

“Saya melihat dan saya lupa

Saya mendengar dan saya ingat



Saya berbuat dan menger‘[i”1

Pepatah tersebut di atas dijelaskan bahwa kita sebagai guru harus dapat
memilih pendekatan yang paling tepat, artinya pendekatan itu sesuai dengan
materi sesuai dengan Karateristik siswa., mengajar yang dapat membuat
proses belajar matematika menyenangkan dan tidak membosankan bagi
siswa, sehingga siswa benar-benar senang dan aktif mengikuti kegiatan
belajar. Kalau pelajaran yang diterima hanya dengan melihat tanpa
mendengar dan berbuat cepat lupa, tidak akan tersimpan atau membekas pada
diri siswa, kalau pelajaran yang diterima saja dengasn duduk manis, rasa takut
terhadap guru tanpa siswa berbuat aktif saja menjadi anak yang pelupa saja,
tetapi bila siswa dilibatkan pada keaktifan sendiri , memecahkan masalah
sendiri, dan menentukan sendiri tanpa beban serta konsentrasi penuh dalam
proses pembelajaran, dengan demikian siswa betul-betul memahami dan
mengerti materi yang disampaikan oleh guru dengan cara seperti ini proses
belajar dapat mencapai hasil yang lebih baik.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melaksanakan penelitian
tindakan kelas dengan judul “Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Materi
Pecahan Sederhana Dengan Menggunakan Pendekatan Realistik Pada Siswa

Kelas III MI YAPPI Ngrancang Bleberan Playen Gunungkidul”.

! http://ayialaydrus.blogspot.com/p/kutipan-motivasi.html, di kuti pada tanggal 1
Mei 2014


http://ayialaydrus.blogspot.com/p/kutipan-motivasi.html

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan masalah tersebut dalam proposal ini diajukan rumusan
permasalahan sebagai berikut :

1. Bagaimana pembelajaran matematika pada pecahan sederhana di kelas 111
sebelum diterapkan penggunaan pendekatan realistik di Ml YAPPI
Ngrancang, Bleberan, Playen, Gunungkidul?

2. Bagaimana penerapan penggunaan pendekatan realistik  untuk
meningkatkan hasil belajar pada pecahan sederhana di kelas 11l MI
YAPPI Ngrancang, Bleberan, Playen, Gunungkidul?

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pecahan sederhana di kelas Ill
setelah diterapkan penggunaan pendekatan realistik di Ml YAPPI
Ngrancang, Bleberan, Playen, Gunungkidul?

C. Tujuan dan Penggunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pecahan sederhana di
kelas 111 sebelum diterapkan penggunaan pendekatan realistik di Ml
YAPPI Ngrancang, Bleberan, Playen, Gunungkidul.

b. Untuk mengetahui penerapan penggunaan pendekatan realistik untuk
meningkatkan hasil belajar pada pecahan sederhana di kelas Il1 MI
YAPPI Ngrancang, Bleberan, Playen, Gunungkidul.

c. Untuk mengetahui hasil belajar siswa pada pecahan sederhana di
kelas 11l setelah diterapkan penggunaan pendekatan realistik di Ml

YAPPI Ngrancang, Bleberan, Playen, Gunungkidul.



2. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut :

a. Memberi wawasan kepada guru tentang penggunaan penggunaan
realistik.

b. Untuk perbaikan kualitas pendidikan dan pembelajaran berupa
terwujudnya pembelajaran matematika yang bermakna serta sesuai
dengan minat dan proses berfikir siswa.

c. Mendorong siswa untuk aktif dalam setiap pembelajaran disekolah.

d. Sebagai referensi bagi orang yang ingin meneliti pembelajaran
penggunaan pendekatan realistik.

D. Kajian Pustaka

Penelitian tentang pendekatan realistik yang telah penulis telaah dan

sebagai pijakan untuk melakukan penelitian
1. Skripsi dari Herawati Sholekhah, jurusan Pendidikan Matematika
Fakultas Sain dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun
2009 yang berjudul : ”Meningkatkan Hasil Belajar Matematika
Dengan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia Klas Dua SD 11l
Bantul”.? Peneliti ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar
matematika dan untuk mengetahui kendala-kendala yang dihadapi
dengan menggunakan pembelajaran matimatika realistik Indonesia.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan peningkatan dengan rata rata

2 Skripsi Herawati Sholekhah, jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Sain dan
Tknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009.



hasil tes belajar meningkat pada siklus |1 adalah 71.96 dan pada siklus
Il adalah 81,83.

2. Skripsi dari Suprapti Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tahun 2009 yang berjudul : “Upaya Meningkatkan Hasil
Belajar Matematika Pokok Bahasan Perkalian Dengan Menggunakan
Alat Peraga di Kelas II MI Ma’arif Bego”.® Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pembahasan siswa tentang cara penyelesaian
perkalian. Mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui
penggunaan alat peraga dan mengetahui keadaan siswa selama
mengikuti pembelajaran di kelas I MI Ma’arif Bego. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan pembelajaran dengan alat peraga dapat
meningkatakan pemahaman siswa dalam menyelesaikan masalah.
Penggunaan alat peraga dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dengan rata-rata sudah melebihi KKM. Keadaan siswa selama
menggunakan alat peraga sangat konduktif sehingga apa yang
diharapkan mudah tercapai.

E. Landasan Teori
1. Hasil Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas mental dan psikis yang berlangsung

dalam interaksi aktif dalam lingkungan yang menghasilkan perubahan-

% Skipsi Suprapti Fakultas Tarbiyan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2009.



perubahan, keterampilan dan nilai sikap. Perubahan ini bersifat secara
relative, konstan, dan berbekas.*

Proses belajar mengajar dilakukan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan ~ lembaga pendidikan yang bersangkutan. Pembelajaran
dikatakan berhasil bila sebagian besar peserta didiknya mengalami
peningkatan prestasi belajar sesuai keteraturan lembaga pendidikan.

Bahwa hasil belajar adalah hasil penilaian terhadap kemampuan
siswa yang ditentukan dalam bentuk angka. > Adapun Sutratinah
Tirtinegoro berpendapat bahwa prestasi belajar adalah penilaian hasil
usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk symbol, angka,
huruf, maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang dicapai oleh
setiap anak dalam periode tertentu.®

Hasil belajar adalah kemampuan yang dimilikin siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar dijadikan oleh guru untuk
dijadikan ukur atau criteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal
ini dapat tercapai apabila siswa sudah memahami belajar dengan diiringi
oleh perubahan tingkah laku yang lebih baik lagi.

. Meningkatkan Hasil Belajar
Meningkatkan adalah suatu usaha untuk menjadikan sesuatu

menjadi lebih baik. Hasil adalah akibat, kesudahan dari tujuan dan

* Winkel,W.S, Psikolog Pengajaran. (Jakarta : PT Grasindo 1996), hal. 53
® Darmansyah, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Reneka Cipta 2006), hal. 13
® Sutratinah Tirtonegoro, Psikologi Pendidikan. (Jakarta : CV Rajawali 2001), hal 43



sebagainya. Hasil belajar matika adalah akibat dari suatu aktivitas yang
ditunjukkan dengan nilai tes pada setiap nilai siklus.

Meningkatkan hasil belajar adalah sutu usaha untuk menjadikan
hasil tes yang ditentukan dalam bentuk angka menjadi lebih baik

3. Matematika

Matimatika merupakan ilmu tentang struktur yang terorganisir
dalam sistem matematika atau sistem deduktif. Suatu sistem deduktif
dimulai dengan memilih unsur yang tidak didefinisikan yang disebut
unsure premitif, unsur tersebut diperlukan sebagai dasar komunikasi.

Sebagian besar orang berasumsi arti kata matematika adalah
menghitung bilangan-bilangan dengan menggunakan rumus-rumus
tertentu.padahal definisi matimatika beragam. Matika berasal dari Bahasa
Latin Manthanein atau Manthema yang berarti “ belajar atau belajar yang
dipelajari ”.Dalam Bahasa Belanda Matematika disebut Wiskunde atau
ilmu pasti yang kesemuanya berkaitan dengan penalaran. Matimatika
memiliki bahasa dan atauran yang telah didefinisikan, penalaran yang jelas
dan sistematis serta stuktur atau berkaitan konsep yang kuat. Penerapan
cara kerja matematika diharapkan dapat membentuk sikap kritis, kreatif,
jujur dan komunikatif para peserta didik.’

Matematika adalah ilmu tentang bilangan, hubungan antar

bilangan, dan prosedur oprasional yang digunakan dengan penyelesaian

" Nyimas Aisyah, Pengembangan Pembelajaran Matimatika SD. ( Jakarta : Dirjen Dikti
Depdiknas .2007), hal 73
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masalah mengenai bilangan.® Tujuan umum pendidikan matematika
memberikan penekanan, penataan, nalar dan pembentukan sikap siswa
serta memberi tekanan pada keterampilan dalam penerapan matematika.

4. Pembelajran Pecahan

Pecahan yang dipelajari ketika di MI, sebetulnya merupakan
bagian dari bilangan rasional yang ditulis dalam bentuk % dengan a dan b

merupakan bilangan bulat dan b tidak sama dengan nol. Secara simbolik
pecahan dapat di nyatakan sebagai salah satu dari: (1) pecahan biasa, ( 2)
pecahan decimal, (3) pecahan persen, dan (4) pecahan campuran. Begitu
pula pecahan dapat dinyatakan menurut ekuivelensi yang tak terhingga
banyaknya.

Kata pecahan yang berarti bagian dari keseluruhan berasal dari bahasa
latin fractio yang berarti memecah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.

Sebuah pecahan mempunyai 2 bagian yaitu pembilang dan penyebut yang
penulisanya dipisahkan oleh garis. Contoh: % g dan seturusnya.’

5. Pendekatan Realistik
Dalam konsteks pembelajaran, pendekatan menurut T. Raka Joni
diartikan sebagai “cara umum dalam memandang permasalahan atau objek

kajian pembelajaran.’® Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia,

® Qonita Alya Kamus Besar, (Untuk Pendidikan Dasar Pt Indah Jaya) adi pratama bahasa
Indonesia .2011, hal 459

° Sukayati, Pecahan dan Operasinya, (Yogyakarta, Depdiknas Dirjen peningkatan Mutu
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, 2007), hal 16

1 TR Joni, Pendekatan Cara Belajar Aktif, ( Jakarta : Balitbang Depdikbud 1992)
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Realistik berarti bersifat nyata.'* Sejalan dengan hal tersebut, klasifikasi
Treffers yang di poskan oleh Diasfitriani dalam Wikipedia tentang
pendekatan dalam matematika, salah satunya yaitu tipe realistik yang
diartikan sebagai pendekatan yang menggunakan situasi dunia nyata atau
suatu konteks sebagai titik tolak dalam belajar matematika.

Pendapat Hans Freudel yang dikutip Nyimas Aisah bahwa
matematika adalah kegiatan manusia.'®> Dalam hal ini kelas matematika
bukan tempat memindahkan matematika dari guru kepada siswa,
melaiankan  tempat siswa menemukan kembali ide dan konsep
matematika melalui eksplorasi masalah-masalah nyata. Disini
matematika dilihat sebagai kegiatan manusia yang bermula dari
pemecahan masalah.

Dalam pendekatan Realistik, siswa dipandang sebagai individu
yang memiliki pengetahuan dan pengalaman sebagai hasil interaksinya
dengan lingkungannya. Selanjutnya, dalam pendekatan ini diyakini pula
bahwa siswa memiliki potensi untuk mengembangkan  sendiri
pengetahuannya, dan bila diberi kesempatan mereka dapat
mengembangkan  pengetahuan  dan pemahaman mereka. Melalui
eksplorasi berbagai masalah, baik masalah kehidupan sehari-hari maupun

masalah matematika siswa dapat merekontruksi kembali temuan-temuan

" Qonita Alya Kamus Besar, (Untuk Pendidikan Dasar Pt Indah Jaya) adi pratama
bahasa Indonesia .2011, hal. 609

12 Nyimas Aisyah, Pengembangan Pembelajaran Matimatika SD. ( Jakarta : Dirjen Dikti
Depdiknas , 2007), hal. 73
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dalam bidang matematika, jadi, berdasarkan pemikiran ini konsepsi

siswa dalam pendekatan ini adalah sebagai berikut:

a. Siswa memiliki seperangkap konsep alternatif tentang ide-ide
matematika yang mempengarui belajar selanjutnya.

b. Siswa memperoleh pengetahuan baru dengan membentuk pengetahuan
itu untuk dirinya sendiri.

c. Siswa membentuk pengetahuan melalui proses perubahan yang meliputi
penambahan, kreasi, modifikasi, penghapusan, penyusunan kembali,
dan penolakan.

d. Siwa membangun pengetahuan untuk dirinya sendiri dari beragam
pengalaman yang dimilikinya.

e. Siswa memiliki kemampuan untuk memahami dan mengerjakan
matematika tanpa memandang ras, budaya, dan jenis kelamin. 3

Dalam pendekatan matematika realistik guru dipandang sebagai
fasilitator, moderator, evaluator yang menciptakan situasi dan
menyediakan kesempatan bagi siswa untuk menentukan kembali ide dan
konsep matematika dengan cara mereka sendiri. Oleh karena itu, guru
harus mampu menciptakan dan mengembangkan pengalaman belajar yang
mendorong siswa untuk memiliki aktivitas baik untuk dirinya sendiri
maupun bersama siswa lain. Jadi, peran guru dalam pendekatan
matimatika realistik dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Guru harus berperan sebagai fasilitator belajar

hal 2

13 Sutarto Hadi,.Pendidikan Matematika Realistik. (Banjarmasin: Penerbit Tulip. 2005),
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b. Guru harus mampu membangun pengajaran yang interaktif

c. Guru harus member kesempatan kepada siswa untuk aktif memberi
sumbangan pada proses belajarnya

d. Guru harus secara aktif member siswa dalam menafsirkan masalah-
masalah dari dunia nyata

e. Guru harus secara aktif mengaitkan kurikulum matematika dengan
dunia nyata baik fisik maupun sosial.**

Beberapa karateristik pendekatan matematika realistik adalah
sebagai berikut :

a. Masalah konstektual yang realistik (realistic contextual problem)
digunakan untuk memperkenalkan ide dan konsep matematika kepada
siswa.

b. Siswa menemukan kembali ide, konsep, dan prinsip atau model
matematika melalui pemecahan masalah konstektual yang realistik
dengan bantuan guru atau temannya.

c. Siswa diarahkan untuk mendiskusikan penyelesaian terhadap masalah
yang mereka temukan (yang biasanya ada yang berbeda, baik cara
menemukannya maupun hasilnya).

d. Siswa merefleksikan (memikirkan kembali) apa yang telah dikerjakan
dan apa yang telah dihasilkan ; baik kerja mandiri maupun hasil diskusi.

e. Siswa dibantu untuk mengaitkan beberapa isi pembelajaran matematika

yang memang ada hubungannya.

% 1bid hal 2
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f. Siswa diajak mengembangkan, memperluas, atau meningkatkan hasil-
hasil dari pekerjaannya agar menemukan konsep atau prinsip
matematika yang lebih rumit.

g. Matematika dianggap sebagian kegiatan bukan sebagai produk atau
hasil yang siap pakai. Mempelajari matematika sebagai kegiatan paling
cocok dilakukan learning by doing (belajar dengan mengerjakan) *°

Implementasi pendekatan realistik pada pembelajaran matematika
ada 5 karakteristik utama dalam pendekatan realistik sebagai pedoman
dalam merancang pembelajaran matematika yaitu sebagai berikut :

a. Pembelajaran harus dimulai dari masalah konstektual diambil dari dunia
nyata. Masalah yang digunakan sebagai titik awal pembelajaran harus
nyata bagi siswa agar mereka dapat terlibat dalam situasi yang sesuai
dengan pengalaman mereka.

b. Dunia abstrak dan nyata harus dijembatani oleh model. Model harus
sesuai dengan tingkat abstraksi yang harus dipelajari siswa. Disini
model dapat berupa keadaan atau situasi nyata dalam kehidupan siswa,
model dapat pula berupa alat peraga yang dibuat dari bahan-bahan yang
juga ada disekitar siswa.

c. Siswa dapat menggunakan strategi, bahasa atau simbul mereka sendiri
dalam proses mematimatikan dunia mereka. Artinya siswa mempunyai
kebebasan untuk mengekspresikan hasil kerja mereka dalam

menyelesaikan masalah nyata yang diberikan guru.

5 Nyimas Aisyah, Pengembangan Pembelajaran Matimatika SD. ( Jakarta : Dirjen Dikti
Depdiknas .2007), hal .7
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d. Proses pembelajaran harus interaktif. Interaksi baik antara guru dan
siswa maupun antara siswa dengan siswa merupakan elemen penting
dalam pembelajaran matematika.

e. Hubungan diantara bagian-bagian dalam matematika, dengan disiplin
ilmu lain, dan dengan masalah dari dunia nyata diperlukan sebagai satu
kesatuan yang saling kait mengait dalam menyelesaikan masalah. *°

Dari karakteristik pendekatan matimatika realistic diatas maka kita
akan melihat bagaimana seharusnya pembelajaran matematika dirancang
pertama, pembelajaran matematika harus realistik. Pembelajaran realistik
dapat diartikan sebagai pembelajaran matematika yang dapat dibayangkan
oleh siswa. Masalah yang dipilih harus disesuaikan dengan konstek
kehidupan siswa. Artinya masalah yang dipilih harus dikenal baik oleh
siswa.

. Langkah-langkah pembelajaran matematika

a. Persiapan

Selain menyiapkan masalah kontektual realistik, guru harus
benar-benar memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi
yang mungkin akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya.

b. Pembukaan

Pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi pembelajaran
yang mungkin akan ditempuh siswa dalam menyelesaikannya.

c. Proses pembelajaran

% 1bid hal 17
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Siswa mencoba berbagi strategi untuk menyelesaikan masalah
sesuai dengan pengalamannya, dapat dilakukan secara perorangan
maupun  cecara  kelompok.  Kemudian secara  kelompok
mempresentasikan hasil kerjanya di depan siswa atau kelompok lain
dan siswa atau kelompok lain memberikan tanggapan tehadap hasil
kerja siswa atau penyaji. Guru mengamati jalannya diskusi kelas dan
memberikan tanggapan sambil mengarahkan siswa untuk mendapatkan
strategi terbaik serta menemukan aturan atau prinsip yang bewrsifat
lebih umum.

d. penutup

Setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik melalui
diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pelajaran saat itu.
Pada akhir pembelajaran siswa harus mengajar soal evaluasi dalam
bentuk matimatika formal.

Hipotesis
Dengan menggunakan pendekatan realistik dapat meningkatakan
prestasi belajar pada siswa kelas 111 M1 YAPPI Ngrancang,Bleberan,
PLayen, Gunungkidul.
Indikator Keberhasilan
Indikator tercapainya peningkatan hasil prestasi belajar siswa pada penelitian
ini adalah sebagai berikut:
Meningkatnya rata-rata hasil prestasi matimatika yang dicapai siswa. Peningkatan
rata-rata prestasi belajar dapat dilihat dari peningkatan rata-rata nilai yang diperoleh

siswa pada saat tes yang dilaksanakan akhir siklus | dan akhir siklus Il. Siswa
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dianggap meningkat prestasi belajarnya apabila telah mencapai nilai diatas Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun nilai KKM pada pembelajaran Matematika di
kelas 111 adalah 60.

Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian pada skripsi ini adalah Penelitian Tindakan Kelas

(Claroom Action Researc) yaitu sebuah penelitian yang dilakukan dengan

tujuan untuk memperbaiki kualitas pembelajaran dikelas. Menurut

Suharsimi Arikunto Penelitian Tindakan klas ada tiga unsur, yaitu :

a. Penelitian adalah mencermati suatu obyek tertentu melalui metodologi
ilmiah  dan mengumpulkan data-data dan dianalisis untuk
menyelesaikan suatu masalah

b. Tindakan adalah suatu aktivitas yang disengaja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu belajar mengajar

c. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru *’

2. Subyek dan obyek penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 3 MI YAPPI Ngrancang

Bleberan Playen Gunungkidul, yang terdiri dari 9 siswa, dengan rincian

siswa laki-laki 6 dan siswa perempuan 3, Guru matematika, dan kepala

madrasah. Sedang obyek obyek penelitian ini adalah keseluruhan proses

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendidikan Praktik ( Jakarta ;
Rineka Cipta 2006 ), hal. 91
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dan hasil pembelajaran matematika siswa kelas 3 MI YAPPI Ngrancang
Bleberan Playen Gunungkidul.
3. Instrument Penelitian
a. Peneliti
Peneliti merupakan instrumen yang sangat penting dalam
penelitian kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, pelaksana
pengumpulan data, penganalisis data, penafsiran data dan pada akhirnya
melaporkan hasil penelitiannya.
b. Lembar Observasi
Lembar observasi digunakan sebagai pedoman pelaksanaan
pengamatan dikelas. Dari lembar inilah peneliti bisa mengetahui
gambaran pelaksanaan pembelajaran matematika.
c. Pedoman Wawancara
Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada
orang-orang Yyang dianggap mamapu memberikan informasi.
Wawancara dilakukan terhadap guru matematika,kepala sekolah, dan 9
orang siswa kelas 3.
4. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data pada skripsi ini adalah
sebagai berikut :
a. Metode observasi
Metode observasi dilakukan dengan cara melakukan pengamatan dan

pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran di kelas. Observasi
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dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah
dipersiapkan serta berupa catatan lapangan digunakan untuk mencatat
hal-hal yang terjadi selama proses pembelajaran di kelas ketika
melakukan observasi. Catatan diperoleh dari apa yangpeneliti lihat,
dialami, didengardan yang dipikirkan.

b. Metode wawancara
Wawancara merupakan sejumlah pertanyaan yang diajukan kepada
orang-orang yang dianggap mampu memberikan informasi. Dalam
penulisan skripsi ini metode wawancara dilakukan terhadap guru,
kepala sekolah, dan 9 siswa kelas 3. Wawancara dilakukan untuk
mengetahui pendapat mereka tentang penerapan pembelajran dengan
pendekatan realistik yang mana hasil wawancara tersebut dicatat.

c. Metode dokumentasi
Dokumentasi yang dalam penelitian ini adalah nilai hasil belajar siswa
dan foto pada saat pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
pembelajaran realistik.

d. Tes Hasil Belajar
Tes adalah alat ukur yang diberikan kepada siswa untuk mendapatkan
jawaban-jawaban yang diinginkan, baik secara tertulis maupun lisan.

Tes hasil belajar adalah mengukur penguasaan tertentu sebagai hasil

'8 Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Bandung ;
Sinar Baru ; 1989 ), hal 100.
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belajar.**Dalam penelitian ini tes diberikan berupa soal kelompok yang
harus dikerjakan setiap pertemuan dan dikerjakan secara berkalompok.
5. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data penulis menggunakan tehnik
trianggulasi,yaitu  teknik  pemeriksaan  keabsahan data dengan
memanfaatkan sesuatu yang lain®®. Hal ini dapat dicapai dengan jalan :
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara.
b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen terkait.?

6. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh penulis dari hasil penelitian tentunya sangat

banyak. Oleh karena itu agar peneliti tidak terjebak dalam tumpukan data
dan, maka peneliti akan menganalisisnya dengan metode deskriptif
kualifikatif, yaitu yaitu suatu analisis dengan kata-kata bukan berupa
angka.
Setelah data terkumpul peneliti mulai mengembangkan analisis dan
interprestasi, menafsirkan data membandingkan data dengan teori-teori
terkait, sehingga bisa ditarik kesimpulan.
a. Analisis data observasi

Aspek yang diobsevasi meliputi aktivitas siswa dalam bekerja

kelompok yang meliputi skor perolehan siswa, skor ideal, skor

kemajuan dan prestasi, perhitungan prosentasi adalah sebagai berikut :

' Ibid, hal 100.

2 |_exy J. Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal 330

“ Ibid, hal. 331
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jumlah skor

0,
Jumlah siswa x skormaksimal x100%

Prosentasi (X) =

b. Analisis hasil wawancara
Hasil wawancara yang telah dilakukan kemudian dianalisis secara
deskriptif kualitatif sehingga mudah dipahami.
c. Analisis hasil belajar
Tes diberikan pada setiap satu siklus sekali. Hasil tes balajar
dihitung jumlah skor kemajuan. Hasil skor kemajuan siklus |
dibandingkan dengan hasil skor kemahuan siklus II. Jika mengalami
peningkatan maka diasumsikam pembelajaran dengan pendekatan
realistik mengalami keberhasilan.
d. Penarikan kesimpulan
Data yang telah dianalisis kemudian diambil kesimpulan. Dari
kesimpulan tersebut dapat diketahui apakah tujuan dari penelitian
berhasil atau tidak
7. Prosedur Penelitian
a. Prosedur penilaian
Prosedur penilaian yang diterapakan dalam hal ini antara lain :
Siklus 1
1) Perencanaan (planning)
Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah :
a) Membuat rencana pelaksanaan pembelajaran tentang materi yang

akan di sampaikan
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b) Mempersiapkan sarana dan media pembelajaran yang akan
digunakan dalam pembelajaran

c) Mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan pada
setiap pembelajaran

d) Mempersiapkan lembar kerja siswa yang akan dugunakan pada
setiap pembelajaran

e) Pembentukan kelompok

Pada setiap siklus siswa dibagi dalam kelompok-kelompok kecil.

Setiap kelompok terdiri dari 2, 3,4, siswa. Anggota kelompok terdiri

dari siswa yang berbeda kemapuan maupun jenis kelamin.

Pembagian ini dialkuakan pada awal siklus dan siklus selanjutnyan

masih menggunakan kelompok.

2) Tindakan (acting)

Pada tahap pelaksanan tindakan, guru bersama siswa melakukan

proses pembelajaran sebagai berikut :

a) Pengenalan dan Tanya jawab mengenai masalah masalah nyata
yang dapat dieksplorasikan dalam pembelajaran matematika.

b) Siswa berkelompok untuk mencermati masalah-masalah nyata
yang dibuat guru dan mendiskusikan penyelesaian bersama.

c) Siswa  mulai menyusun kalimat  matematika  dan
menyelesaikannya yang bisa mereka buat bersama kelompoknya.

d) Siswa melaporkan hasilnya didepan kelas dan siswa lain

menanggapi
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3) Observasi ( Observing )
Pada tahab observasi dan monitoring dilakukan observasi dan
monitoring serta evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan yang telah
dilakuakn. Kriteria keberhasilan tindakan adalah bahwa para siswa
mampu menyelesaikan masalah-masalah nyata dengan kalimat
matematika.
4) Refleksi ( Reflecting )

Pada tahap refleksi dilakukan analisis, distematis, dan memaknai
hasil tindakan pertama untuk kemudian disimpulkan apakah perlu
direvisi gagasan umum untuk mungkin memikirkan dan
merencanakan kembali jenis tindakan  berikutnya yang perlu
diterapakn gar siswa dapat mudah mempelajari matematika dengan
baik. Begitu seterusnya sampai tindakan ini tercapai. Dalam
implementasi tindakan ini guru menggunakan metode dan teknik
pembelajaran Tanya jawab, ceramah, observasi, tugas, Kkerja
kelompok, diskusi, presentasi, dan konstruktivisme. Setelah
melakukan tahap refleksi peneliti  kemudian merumuskan
perencanaan siklus I1.
Siklus I1

Rencana siklus kedua. dibuat berdasarkan hasil siklus pertama.
Kegiatan siklus kedua hanya penyempurna dari siiklus pertama
dengan menggunakan pembelajaran pendekatan realistik. Siklus

kedua berisi empat tahapan, vyaitu perencanaan, pelaksanaan,
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pengamatan, atau observasi, dan refleksi dari hasil yang telah
dilakukan.
Sistematika Pembahasan

BAB | merupakan pendahuluan, yang berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan dan penggunaan penelitian, kajian pustaka, landasan
teori, hipotesis, indikator keberhasilan, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

BAB Il membahas tentang gambaran umum MI YAPPI Ngrancang
Bleberan Playen Gunungkidul, meliputi letak geografis, sejarah berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru dan murid, sarana dan prasarana.

BAB Il berisi tentang proses pembelajran siswa kelas 3 Ml YAPPI
Ngrancang, mata pelajaran matematika dengan pendekatan realistik.

BAB IV merupakan penutup yang berisi kesimpulan, saran, kata

penutup.
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BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK)

BAB Il mengenai pembelajaran matematika dengan pembelajaran realistik

pada siswa kelas Il MI YAPPI Ngrancang dapat disimpulkan sebagai

berikut:

1. Hasil belajar pada Pelajaran Matematika kelas 1ll pada MAdrasah
Ibtidaiayah Yappi Nrancang sebelum diterapkan pembalajaran dengan
pendekatan realistik terdapat 4 siswa belum mengalami ketuntasan, dari 9
siswa yang ada. Jika dimasukkan dalam presentasi masih terdapat 44,44%
peserta didik belum mengalami ketuntasan.

2. Penerapan pembelajaran dengan pendekatan realistik pada mata pelajaran
matimatika dapat meningkatakan hasil belajar siswa kelas I1l. Hal ini
terbukti setalah siklus | siswa yang belum tuntas tinggal 2 peserta didik
dari 9 peserta didik yang ada atau tinggal 22,22%, dengan nilai rata-rata
65,86. Kemudian setelah proses belajar mengajar siklus 1l semua siswa
mengalami ketuntasan dengan nilai rata-rata 78.2.

3. Hasil belajar matematika bila dibandingkan sebelum dan sesudah
digunakan pembelajaran dengan pendekatan realistik, hasil belajar
mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan dengan rata-rata hasil belajar
siswa 62,22 (sebelum diberi tindakan) menjadi 65,86 setelah diberi
tindakan pada siklus | dan 78,2 pada siklus Il. Ketuntasan belajar peserta
didik juga meningkat dari 55,565% sebelum menggunakan pendekatan

realistik, meningkat menjadi 77,78% setelah menggunakan pembelajaran
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dengan pendekatan ralistik siklus I dan 100% mencapai ketuntasan setelah
menggunakan pembelajaran dengan pendekatan realistik siklus |1, secara
kualitatif terdapat peningkatan pada proses pembelajaran. Pada saat pra
tindakan pembelajaran dilakukan oleh guru masih menggunakan metode
ceramah, sehinnga siswa menjadi tidak aktif. Siklus | pembelajaran dengan
pendekatan realistik yaitu menggunakan alat peraga sehingga siswa lebih
tertarik dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Siklus Il proses
pembelajaran menunjukkan peningkatan yang signifikan denngan alat
peraga sehingga siswa lebih aktif.
B. Saran
Pelaksanaan pembelajaran melalui pendekatan Realistik mendapatkan
respon positif dari siswa kelas 111 Ml YAPPI NGRANCANG. Melihat hal
tersebut maka peneliti memberi saran yang perlu dipertimbangkan dalam
pembelajaran Matematika, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Sekolah
Pihak sekolah diharapkan lebih memperhatikan media pembelajaran
Matematika guna mendukung pelaksanaan pembelajaran Matematika
dengan berbagai model pembelajaran.
2. Bagi Guru
Penerapan model pembelajaran dengan pendekatan realistik
menumbuhkan manajemen waktu dan pengelolaan kelas yang baik,
sehingga diperlukan perencanaan kegiatan pembelajaran agar

penggunaan waktu kegiatan pembelajaran dapat lebih efektif.
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3. Bagi siswa

Siswa hendaknya selalu bekerja sama dengan teman
sekelompoknya dalam mengerjakan LKS.
Siswa hendaknya selalu aktif dan bersungguh-sungguh dalam

belajar, khususnya dalam menerima pembelajaran dikelas.
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Hasil Wawancara Siklus |
Setelah pembelajaran siklus I selesai peneliti mendekati beberapa siswa yang
beristirahat didepan kelas, Yaitu Anas, Belina Putri Dan Laeila Nur Hidayati,
Kemudian peneliti mengajukan beberapa pertanyaan kepada siswa tersebut,

dengan rincian sebagai berikut:

Peneliti  : “Halo anak-anak mau jajan ya”?

Anas : “belum bu, masih ramai”

Peneliti  : “oya, Ibu mau tanya-tanya boleh nggak” ?

Semua : “boleh...”!

laela : “memang ibu mau tanya soal apa”?

Peneliti  : “Ibu mau tanya bagaimana pelajaran matematika tadi”?

Belina : “beda dengan yang kemarin-kemarin”

Peneliti  : “bedanya apa”?

Anas : “biasanya guru menerangkan terus disuruh mengerjakan LKS sampai
selesai”

Peneliti  : “kalian lebih paham pelajaran matematika yang tadi atau yang dulu-
dulu”?

Semua : “yang tadi............ 1

Peneliti  : “kenapa”?

Belina : “seneng aja bu, nggak bosan”

Peneliti  : “ya sudah, makasih ya anak-anak”

Semua : “ya, bu....”!
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LEMBAR EVALUASI
Evaluasi Pra Tindakan

Sebuah lingkaran terbagi menjadi empat bagian. Nilai pecahan setiap bagian adalah........

Daerah yang diarsir menunjukkan pecahan.....

Anas memotong sebuah coklat menjadi 3 sama besar akan di berikan kepada 3 temannya.
Berapakah bagian setiap anak...........

Ranesa memiliki sebuah semangka yang di belah menjadi 3 bagian dan akan diberikan
kepada 2 orang temannya. 1 bagian diberikan kepada laeila, 1bagian lagi di berikan kepada
putrid. Bagian semangka ranesa yang tersisa adalah......

Irfan memotong sebuah kue menjadi 5 bagian sama besar.

2/5 bagian akan diberikan kepada izat. Sisanya akan disimpan.Bagian kue yang disimpan
irfan adalah.........

Ibu memepunyai melon. 2/6 bagian diberikan kepada santi dan 4/6 diberikan kepada fani.
Bagian siapa yang lebih banyak.....

Putri memiliki pita sepanjang 4/6 meter. Laeila mempunyai pita sepanjang ¥ meter . siapa
yang mempunyai pita lebih panjang.......

Gambarlah persegi panjang yang menunjukkan pecahan %

Rita mempunyai pita sepanjang % meter. Gita mempunyai pita spanjang i meter. Siapa yang
mempunyai pita lebih panjang......

Tulislah lambang pecahan berikut

a) Dua per tujuh b. Tiga perlima



LEMBAR EVALUASI
Siklus 11

Berilah tanda “>”, “<”, atau “=" untuk soal-soal dibawah ini!

1 1
1. —...o... -
2 3
1 1
2. Toooee.. -
4 3
1 2
3. oo —
5 10
3 3
4. — .7
5 8
2 3
T =
4 6
3 2
6. —....... -
8 8
2 3
7. Tooolea =
3 6
4 6
8. =i =
6 8
4 5
9. =—....... =
5 6
4 4
10. =....... —
6 10
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LEMBAR EVALUASI
Siklus |

Nyatakan daerah yang diberi warna dengan pecahan yang sesuai

=5
E
VAV N
A
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Nama Madrasah : MI YAPPI Ngrancang
Mata Pelajaran : Matematika

Kelas /Semester : 3 (tiga)/2 (dua)
Alokasi Waktu : 2 X 35 menit

A. Standar Kompetensi
= Memahami pecahan sederhana dan penggunaannya
dalam pemecahan masalah
B. Kompetensi Dasar
= Mengenal dan membandingkan pecahan sederhana
C. Indikator
= Menuliskan pecahan dengan lambang
= Dapat membandingkan dua buah pecahan
D. Tujuan Pembelajaran
= Dengan alat peraga siswa dapat lebih memahami tentang
pecahan sederhana
= Siswa dapat menuliskan pecahan dengan lambang
= Siswa dapat membandingkan dua buah pecahan
E. Materi Ajar
= Pecahan Sederhana
= Mengenal pecahan sederhana yaitu :
= Pecahan setengah, pecahan sepertiga, pecahan
seperempat, dan pecahan seperenam.
= Membandingkan pecahan
F. Metode Pembelajaran
= Pendekatan Realistik
G. Langkah-Langkah Pembelajaran
1. Kegiatan awal
= Apersepsi / motivasi
= Tanya jawab tentang pecahan sederhana
2. Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
Dalam kegiatan eksplorasi
- Siswa dapat membuktikan pecahan sederhana
- Siswa menentukan nilai pecahan melalui gambar
b. Elaborasi
Dalam kegiatan elaborasi
- Guru menerangkan tentang pecahan sederhana
- Melalui alat peraga guru menunjukkan pecahan
sederhana
- Menfasilitasi siswa untuk berkelompok dalam
memecahakan masalah
- Menfasilitasi siswa untuk menunujukkan hasil
karya kelompok

¢. Konfirmasi



Dalam kegiatan konfirmasi

- Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang belum
diketahui

- Guru memberikan kesimpulan

3. Kegiatan penutup
a. Memberikan soal latihan

b. Memberikan PR

c. Menutup pelajaran
H. Alat Peraga/ Bahan Ajar

= Alat peraga : - kue untuk dibagi
= Kestas pengganti kue untuk diwarnai
= Bahan ajar : buku paket matematika kelas 3

Penilaian

= bentuk penilaian : tes tertulis
= Tehnik penilaian : Tugas individu dan kelompok

Tugas individu
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Indikator Teknik Bentuk Contoh instrumen
pencapaian penilaian Penugasan
-Menuliskan Tes tertulis Individu Sebuah  lingkaran  terbagi
pecahan dengan menjadi empat bagian. Nilai
lambang pecahan setiap bagian
- dapat adalah........
membandingkan Daerah yang diarsir
dua buah pecahan menunjukkan pecahan.....
Tugas kelompok
Aspek Yang dinilai o
No Nama Skor Nilai

Sikap Keteranpilan | K.sama

Keterangan Skor aspek sikap dan ketepatan : 1 = kurang

Kerjasama :

2 = cukup
3 = baik
1 = kurang




Skor maksimal = 10

Nilai Akhir =

2 = cukup
3 =haik
4 = baik sekali

Skor Perolehan i 12i Maksimal

Skor Maksimal

o1



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN PENDEKATAN REALISTIK

SIKLUS : Pertama
HARI/ TANGGAL : Rabu, 7 Mei 2014
POKOK BAHASAN : Mengenal pecahan sederhana
GURU MATA PELAJARAN : Vina Rohmani
PENGAMAT : Musrifah, S.Pd.1
REALISASI
NO ASPEK YANG DIAMATI Skor
s8 | B | ¢ | K | sK
KEGIATAN AWAL
Guru membahas materi sebelumnya 4 4
Melakukan kegiatan apersepsi v
Guru memotivasi siswa v 4
KEGIATAN INTI
4 | Guru mengorganisasikan siswa dalam v 5
beberapa kelompok kecil
5 | Guru memberi penjelasan tentang v 5
pecahan sederhana dengan alat peraga
6 | Guru melakukan percobaan dan praktek v 4
langsung penggunaan alat peraga dalam
penyelesaian dan siswa memperhatikan
keterangan guru
7 | Guru meminta siswa mempraktekkan v 5
membagi dengan alat peraga kue.
8 | Guru berkeliling membantu siswa dalam v 4

mempraktekkan dengan alat peraga kue
untuk dibagi dua,tiga dan empat

9 | Guru memberi beberapa soal latihan v 5
Setelah siswa mempraktekkan dan siswa
mengerjakan secara diskusi .

10 | Guru berkeliling memantau jalannya v 5
diskusi siswa dalam mengerjakan soal

11 | Guru menunjuk secara acak peserta didik 4 5
untuk mempresentasikan hasil diskusi
soal latihan

12 | Guru mencocokkan hasil tes, dan v 5
memberi klarifikasi

13 | Guru memberi penghargaan pada siswa 4 4
yang berprestasi

14 | Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang v 4

belum diketahui siswa




15 | Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan
KEGIATAN AKHIR

16 | Menyimpulkan materi

17 | Mengevaluasi kegiatan pembelajaran

18 | Menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya

19 | Mengakhiri dan mengawali pelajaran

dengan tepat waktu

Keterangan:
SB .5
B 4
C .3
K 22
SK 1

Playen, 7 Mei 2014
Observer

(Musrifah, S.Pd.I)




LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS PEMBELAJARAN MATEMATIKA
DENGAN PENDEKATAN REALISTIK

SIKLUS

HARI/ TANGGAL

POKOK BAHASAN

GURU MATA PELAJARAN
PENGAMAT

: Kedua

: Selasa, 13 Mei 2014

: Mengenal pecahan sederhana
: Vina Rohmani

: Musrifah, S.Pd.I

NO

ASPEK YANG DIAMATI

REALISASI

Skor

KEGIATAN AWAL

Guru membahas materi sebelumnya

Melakukan kegiatan apersepsi

Guru memotivasi siswa

KEGIATAN INTI

Guru mengorganisasikan siswa dalam
beberapa kelompok kecil

Guru memberi penjelasan tentang
pecahan sederhana dengan alat peraga

Guru melakukan percobaan dan praktek
langsung penggunaan alat peraga dalam
penyelesaian dan siswa memperhatikan

keterangan guru

Guru meminta siswa mempraktekkan
membagi dengan alat peraga kue.

Guru berkeliling membantu siswa dalam
mempraktekkan dengan alat peraga kue
untuk dibagi dua,tiga dan empat

Guru memberi beberapa soal latihan
Setelah siswa mempraktekkan dan siswa
mengerjakan secara diskusi .

10

Guru berkeliling memantau jalannya
diskusi siswa dalam mengerjakan soal

11

Guru menunjuk secara acak peserta didik
untuk mempresentasikan hasil diskusi
soal latihan

12

Guru mencocokkan hasil tes, dan
memberi klarifikasi

13

Guru memberi penghargaan pada siswa
yang berprestasi

14

Guru bertanya jawab tentang hal-hal yang
belum diketahui siswa

15

Guru bersama siswa bertanya jawab
meluruskan kesalahan pemahaman,
memberikan penguatan dan penyimpulan

KEGIATAN AKHIR




16 | Menyimpulkan materi
17 | Mengevaluasi kegiatan pembelajaran
18 | Menginformasikan materi yang akan
dibahas pada pertemuan selanjutnya
19 | Mengakhiri dan mengawali pelajaran
dengan tepat waktu
20 | Mengakhiri dan mengawali pelajaran
dengan tepat waktu
Keterangan:
SB 5
B 4
C 3
K 2
SK 01

Playen, 13 Mei 2014
Observer

(Musrifah, S.Pd.I)




DAFTAR SISWA KELAS 111 Ml YAPPI NGRANCANG
TAHUN 2013/2014
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